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KATA PENGANTAR

Seminar Nasional Seni dan Budaya mengangkat tema yang sangat menarik dan menantang
pemikiran kita semua. Poshumanisme adalah sebuah fenomen besar yang sedang melanda
zaman kita, sebuah tanda zaman yang harus kita perhitungkan dengan jeli kalau kita mau
terus berkomitmen pada transformasi dunia lewat dunia akademis dan gerakan etis kolektif.
Namun, seperti kita sadari bersama, tema ini juga merupakan tema yang kompleks dan
menantang, khususnya bagi kita di Universitas Sanata Dharma. Sebagai universitas Jesuit,
USD mewarisi tradisi humanisme yang kuat, khususnya humanisme Kristiani yang berakar
pada gerakan humanisme Renaisans di Eropa.

Pertama-tama harus disadari bahwa poshumanisme adalah arus pemikiran yang plural dan
tidak monolitik. Dalam arti tertentu, poshumanisme tentu saja merupakan gugatan terhadap
humanisme tradisional, terhadap pemdualisme (pembedaan dikotomis antara manusia dan
non-manusia) dan antroposentrisme. Yang terutama digugat adalah humanisme yang sempit
dan reduktif, yang memahami manusia pada kemampuan rasionalnya, dan abai terhadap
kebertubuhan dan materialitasnya, yang memahami manusia sebagai mahkluk yang paling
tinggi yang punya kebebasan dan jiwa, dan memperlawankannya dengan alam, juga dengan
karya-karya manusia seperti mesin, teknologi. Pemahaman manusia setelah Abad
Pencerahan juga mendapatkan kritik di sini. Di lain pihak, posthumanisme juga menggugat
diskriminasi terhadap manusia oleh Artificial Intelligence (Al) yang sedang berkembang
pesat sekarang ini.

Beberapa pemikir posthuman mengedepankan cita-cita terbangunnya multi-species society,
yaitu sebuah masyarakat yang menghormati martabat semua spesies, bukan hanya mahkluk
hidup, apalagi hanya manusia. Mereka juga mengedepankan cara pandang “eco-technology”
yaitu gagasan bahwa teknologi itu adalah bagian dari lingkungan; teknologi dibangun dari
bahan-bahan yang dihasilkan bumi, teknologi juga harus dipandang apakah menguntungkan
tidak hanya satu spesies saja.

Penting dicatat bahwa pemikiran poshuman hendak membarui pengertian atau pemahaman
mengenai manusia. Salah satu strateginya adalah menekankan subjektivitas neo-materialis
(neo-materialist subjectivity) dan politik lokasi (politics of location). Poshuman memahami
bahwa semua mahkluk itu memiliki subjektivitas juga. Materi juga memiliki hidup karena
didasarkan pada “zoe”, yaitu daya hidup yang mendasari alam semesta secara keseluruhan,
bukan hanya “bio” yang dipahami menjadi daya hidup bagi manusia.

Dalam kesadaran poshuman, ditekankan adanya saling ketergantungan dan keterhubungan
antar segala yang ada, tidak hanya mahkluk hidup tetapi juga materi. Sekali lagi, diinspirasi
oleh filsafat neo-materialisme, poshumanisme menekankan imanensi, dalam pengertian
bahwa materi itu satu dan inteligen (memiliki rasionalitas). Hubungan antara manusia dan
dunia materi berada dalam sebuah kontinuum, dalam kerangka yang dibangun oleh “daya
hidup, oleh lokasi nyata di bumi, dan oleh peran teknologi” (zoe-geo-techno). Seperti yang
diungkapkan oleh Rosi Braidotti, seorang filsuf dari Utrecht yang giat memelopori wacana
poshumanisme dalam filsafat, manusia pun dipahami sebagai mahkluk yang kompleks,
bertubuh dan mengakar pada realitas tercipta, relasional, afektif, nomadik, kolaboratif.

il
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Sekali lagi, kerangka pandangan ini tentu saja menjadi tantangan untuk universitas Jesuit
yang mengusung “humanisme”. Namun, kita tahu bahwa dalam konteks misi Serikat Jesus
di zaman sekarang, visi humanisme ini juga sudah diperkaya oleh dinamika yang semakin
inklusif dan berkeadilan. Humanisme otentik disadari harus dihubungkan dengan dunia
materi yang lebih luas, dengan kehidupan makhluk lain, dengan realitas semesta bahkan.
Keadilan pun dibicarakan dalam pengertian climatic justice, bukan hanya untuk manusia
tertentu. Dan, kemanusiaan pun dimengerti juga dalam hubungannya dengan mediasi
teknologis, termasuk dunia digital. Preferensi Universal Serikat Jesus sebenarnya
mengungkapkan pembaruan humanisme ini.

Lantas, apa implikasi poshumanisme ini untuk interdisiplinaritas, yang menjadi tema dari
Seminar kita? Kiranya kerangka keterhubungan “zoe-geo-techno” menarik untuk dijadikan
inspirasi bagi kita dalam memahami dan membangun interdisiplinaritas antar bidang-bidang
keilmuan, khususnya humaniora, ilmu sosial, sains dan teknologi. Kita menyadari sungguh-
sungguh bahwa ilmu humaniora berkembang dalam iklim poshuman. Menurut Rosi
Braidotti, ilmu humaniora bisa didefinisikan dalam kerangka “berpikir tentang, dalam dan
bagi, dunia” (thinking of, in, and for the world: a becoming-world).
(https.//rosibraidotti.com/2019/11/21/aspirations-of-a-posthumanist/)

Karena menyangkut zoe, geo dan technology, paradigma poshumanisme membuka diri pada
banyak perspektif ilmu dan pendekatan akademis baru. Selain cabang-cabang humaniora
kritis, pemikiran poshuman juga mengembangkan pendekatan-pendekatan iinterdisipliner
baru, seperti medical humanities dan bio-humanities.

Menurut saya, ada dua pendekatan yang penting dalam paradigma poshuman. Pertama,
digital humanities, khususnya new media studies yang menekankan koneksi antara manusia
dan teknologi. Kedua, environmental humanities, yang bisa dibagi lagi menjadi Green
humanities, Blue humanities, dan Sustainable humanities. Dalam kerangka ini, bumi dan
jaringan komputasional sama-sama mempunyai peran dan merupakan konteks di mana
manusia menjadi “human”. Terhubungkan juga antara “species thinking” and “network
thinking”, antara dunia alamiah dan dunia buatan. Juga dijunjung tinggi adanya saling
hormat antara “hati” dan “ilmu/rasio” (between the heart and the siences). Semua arah dan
keprihatinan seperti ini rasanya tepat dan strategis untuk memperluas dan mengintegrasikan
unsur “humanis” dalam motto dan semangat keilmuan Universitas Sanata Dharma.

Secara khusus, berhubungan dengan interdisiplinaritas, ada gagasan yang sangat menarik
juga dari paradigma poshuman, yaitu “supra-disciplinary” yang bertumpu pada proses
saling menghibridisasi (cross-hybridization) antar ilmu dan pendekatan. Hal ini didasarkan
pada sifat dasar segala ilmu, yaitu sifat keterbukaan atau “bolong-bolong” (porous), yang
memungkinkan dialog keilmuan yang mendalam. Setiap inti epistemologis (epistemological
core) itu bisa dirumuskan dan didefinisikan lagi, untuk dibuka dan dihubungkan dengan
pendekatan lain, baik di dalam maupun antar disiplin pengetahuan. Rasionalitas dipahami
tidak secara monolitik tetapi hibrid. Pengetahuan tidak membentuk “disiplin ilmu yang
kaku” tetapi jaringan-jaringan. Tidak hanya berpikir, tetapi berjejaring (not just to reason,
but to rhizome).

Dengan segala kompleksitas dan sublimitasnya, harus diingat bahwa paradigma poshuman
tidak hanya merupakan wacana akademis keilmuan, melainkan bermuara pada cara
bertindak baru yang berdasarkan etika afirmatif dan kolaboratif (collaborative and
affirmative ethics). Etika ini hendak mencari cara-cara baru membangun kebersamaan yang
lebih inklusif.
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Bagi para akademisi, etika afirmatif dan kolaboratif ini merupakan undangan untuk
membangun komunitas-komunitas akademis dan kritis atas dasar kepedulian politis yang
kuat, atas analisis kolektif terhadap masa sekarang, sekaligus niat untuk menguatkan
pengertian akan subjek yang lebih memberdayakan.

Seminar Nasional Seni dan Budaya ini istimewa karena mengusung tema poshuman dan
interdisiplinaritas, dan mempertemukan para pembicara utama dari ilmu budaya, farmasi,
dan kimia. Semoga gagasan dan perspektif baru dari poshumanisme ini merangsang kita
untuk terus mencari keterhubungan dan saling hibridisasi antar pelbagai pendekatan
keilmuan demi masyarakat yang lebih adil dan inklusif. Sekali lagi terimakasih kepada para
pembicara, penyaji makalah, peserta dan seluruh Panitia atas sumbangan gagasan,
pencerahan dan dedikasi pada pengembangan keilmuan di zaman yang semakin kompleks
ini.

Akhirnya saya mengucapkan selamat menikmati perbincangan ilmiah ini. Semoga Tuhan
memberkati niat, usaha dan kebaikan kita bersama.

Ad Maiorem Dei Gloriam

Albertus Bagus Laksana, S.J., S.S., Ph.D.
Rektor
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengeksplorasi aktivitas fundamental matematis yang
terdapat pada tari Maena, 2) mengeksplorasi relevansi aktivitas fundamental matematis
dengan materi matematika SMP. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kualitatif dengan pendekatan etnografi. Objek penelitian ini adalah kebudayaan masyarakat
Nias, khususnya tari Maena di wilayah Kecamatan Moro’o, Nias Barat, serta aktivitas
fundamental matematis yang terdapat di dalam tari Maena. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti menjadi instrumen
utama dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) aktivitas fundamental
matematis pada tarian Maena terlihat pada (i) Counting: aktivitas mencacah banyaknya
penari, ketukan gerakan, jenis busana, dan alat musik pengiring. (i1) Measuring: ukuran
sudut, jarak penari, ukuran alat musik pengiring, dan tempo. (ii1) Design: bentuk sudut pada
pola gerakan tangan dan kaki, bentuk bangun datar dari pola lantai penari, kekongruenan
pada corak/motif busana dan alat musik, bentuk bangun ruang alat musik pengiring. (iv)
Locating: ketentuan arah penari, pengaturan dan penempatan penari dan alat musik dan
relasi penggunaan busana. (v) Playing: aturan penggunaan busana, memainkan alat musik
pengiring, urutan pola lantai dan gerakan tarian. (vi) Explain: penjelasan cerita dan simbol
yang terdapat pada tari Maena; dan 2) Relevansi aktivitas fundamental matematis dengan
materi matematika SMP yang dapat ditemukan antara lain : pada kelas VII meliputi materi
Bilangan, Himpunan, Garis dan Sudut, Segiempat dan Segitiga, dan Penyajian Data; pada
kelas VIII meliputi materi Pola Bilangan, Sistem Koordinat, Relasi dan Fungsi, dan
Lingkaran; dan pada kelas IX meliputi materi Transformasi, Kesebangunan dan
Kekongruenan, dan Bangun Ruang Sisi Lengkung.

Kata kunci: Aktivitas Fundamental Matematis, Etnomatematika, Materi Matematika SMP,
Relevansi, Tari Maena.

ETHNOMATHEMATICS EXPLORATION OF MAENA DANCE AND ITS
RELEVANCES IN MATHEMATICS MATERIAL FOR JUNIOR HIGH SCHOOL

OKktoberiana Daeli!, Dominikus Arif Budi Prasetyo*"
1.2pendidikan Matematika Universitas Sanata Dharma (JI. Paingan, Krodan, Maguwoharjo, Kec. Depok,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55281)
*Email: dominic_abp@dosen.usd.ac.id

Abstract

This study aims to: 1) explore the fundamental mathematical activities in Maena dance, 2)
explore the relevance of fundamental mathematical activities to junior high school
mathematics material. This research is qualitative descriptive with ethnographic approach.
The object of this research is one of culture of the Nias people, especially the Maena dance
in the District Moro'o, West Nias, and its fundamental mathematics activities. The data
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collection methods used were interviews, observation and documentation. The research
results show that: 1) The fundamental mathematical activities in the Maena dance can be
seen in (i) Counting: the activity of counting the number of dancers, beats of movements,
types of clothing, and accompanying musical instruments. (ii) Measuring: angle size, dancer
distance, size of accompanying musical instruments, and tempo. (iii) Design: angular shapes
in hand and foot movement patterns, flat shapes in dancers' floor patterns, congruence in
motifs of clothing and musical instruments, spatial shapes of accompanying musical
instruments. (iv) Locating: provisions regarding the direction of dancers, arrangement and
movement of dancers and musical instruments and the relationship between clothing use. (v)
Playing: rules for wearing clothing, playing accompanying musical instruments, sequence
of floor patterns and dance movements. (vi) Explain: explanation of the story and symbols
found in Maena dance; and 2) The relevance of fundamental mathematical activities to
Jjunior high school mathematics material that can be found includes: in class VII covering
material on Numbers, Sets, Lines and Angles, Quadrilaterals and Triangles, and Data
Presentation; in class VIII covers material on Number Patterns, Coordinate Systems,
Relations and Functions, and Circles, and in class IX includes material on Transformation,
Congruency, and Space Geometry.

Keywords: Fundamental Mathematical Activities, Ethnomathematics, Junior High School
Mathematics Material, Relevance, Maena Dance.

Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari berbagai suku, ras, bahasa, agama, dan
budaya. Menurut Tylor (dalam Kistanto, 2015), kebudayaan adalah kesatuan kompleks yang
mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kebiasaan
manusia sebagai anggota masyarakat. Setiap daerah memiliki budaya yang berbeda dan
bersifat turun-temurun. Di Indonesia ada banyak kebudayaan, diantaranya rumah adat, alat
musik, pakaian adat, kerajinan, dan tarian.

Kurikulum dalam pendidikan menuntut keterlibatan budaya dalam pembelajarannya.
Hal ini ber tujuan agar peserta didik menjadi generasi berkarakter yang mampu melestarikan
budaya bangsa. Dalam praktik budaya, memungkinkan adanya konsep matematika dalam
aktivitasnya (Fajriyah, 2018). Pembelajaran yang menjembatani antara budaya dan
matematika disebut sebagai etnomatematika (Wahyuni, 2013).

D’Ambrosio (1985) menyatakan bahwa etnomatematika merupakan matematika yang
dipraktikkan oleh kelompok budaya. Tujuannya untuk mengakui bahwa ada cara berbeda
dalam matematika untuk memperhitungkan pertimbangan budaya secara nalar dan
sistematik. Kajian unsur budaya yang diterapkan dalam pembelajaran dilakukan mulai dari
budaya yang ada di lingkungan sekitar (Francois dalam Ayuningtyas & Setiana, 2019).
Menurut Bishop (1988) terdapat enam aktivitas fundamental matematis dalam
etnomatematika, yaitu menghitung (counting), menempatkan (locating), mengukur
(measuring), mendesain (designing), bermain (playing), menjelaskan (explaining).

Pramestika dan Apriani (2021) telah mengkaji etnomatematika pada tarian Srimpi
Pandhelori. Aktivitas fundamental yang ditemukan meliputi (1) counting pada kegiatan
mencacah, kuantifikasi, diagram panah, operasi bilangan, dan pola bilangan; (2) locating
pada ketentuan arah, tempat kedudukan, dan posisi berdasarkan jarak; (3) measuring terdiri
dari ukuran sudut, ukuran jarak, dan satuan; (4) designing pada bentuk sudut, bangun datar,
bentuk garis, kesejajaran dan transformasi geometri; (5) playing pada aturan-aturan dan
strategi; dan (6) explaining meliputi perkembangan dan filosofi tarian Srimpi Pandhelori.

Salah satu tarian daerah adalah tari Maena yang berasal dari kepulauan Nias.. Tarian ini
ditampilkan dalam acara adat istiadat sebagai identitas suku Nias (Zalukhu, 2020). Tarian ini
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dilakukan sejumlah orang secara bersama di lapangan terbuka dengan gerakannya yang
mudah diikuti tanpa latihan khusus. Tarian ini mengandung makna kebersamaan,
kegembiraan, dan kemeriahan (Takari, 2013). Tarian ini merupakan kombinasi dari gerak,
lagu, busana dan musik tradisional. Formasi penari bisa berbentuk lingkaran, segitiga,
persegi panjang, atau bentuk lainnya, tergantung kondisi.

O -

AL

Pertunjukan Tarian Maena

Gambar 1

Pada penelitian ini mengeksplorasi kajian etnomatematika pada tarian Maena dan
relevansinya dengan materi matematika di tingkat SMP. Eksplorasi kajian matematika
didasarkan pada enam aktivitas fundamental matematis menurut Bishop dan eksplorasi
relevansi materi matematika didasarkan pada materi matematika yang dipelajari di tingkat
satuan pendidikan SMP.

Metode

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan etnografi.
Penelitian ini memberikan deskripsi kajian etnografi pada tarian Maena. Penelitian ini telah
dilakukan pada tahun 2022 di Kecamatan Moro’o, Nias Barat, Sumatera Utara. Narasumber
dalam penelitian ini adalah dinas pariwisata Kabupaten Nias Barat, pelaku seni atau pelatih
sanggar budaya, guru matematika SMP, dan beberapa anggota masyarakat di wilayah
Kecamatan Moro’o, Nias Barat, Sumatera Utara. Data yang akan digali adalah kebudayaan
Nias Barat tentang tari Maena dan perlengkapan yang memiliki hubungan dengan tari Maena
seperti busana, dan alat musik pengiring. Objek penelitian ini adalah aktivitas fundamental
matematis yang terdapat di dalam tari Maena. Pengumpulan data menggunakan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Instrumen wawancara dan observasi penelitian
dikembangkan untuk menggali aktivitas fundamental matematis dalam etnomatematika,
sedangkan dokumentasi digunakan untuk menggali relevansi materi matematika SMP.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data hasil wawancara, observasi dan penelusuran dokumentasi, peneliti
menemukan adanya aktivitas fundamental matematis menurut Bishop pada tari Maena.
Selanjutnya, menentukan relevansi antara aktivitas fundamental matematis pada tari Maena
dengan materi matematika SMP kelas VII, kelas VIII dan kelas IX.

Aktivitas Fundamental Matematis Menurut Bishop pada Tari Maena

Berikut merupakan aktivitas fundamental matematis menurut Bishop yang terdapat
pada tari Maena.
a. Counting
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1)

2)

2)

3)

Terdapat aktivitas menghitung atau mencacah banyaknya penari. Banyak penari Maena
dapat dihitung menerapkan aktivitas berhitung menggunakan konsep bilangan asli yang
berhingga.

Perhitungan ketukan gerakan pada tari Maena menyesuaikan pola lantai yang
digunakan. Jika menggunakan pola lantai segitiga maka perhitungan ketukan
gerakannya 1-2-3. Jika menggunakan pola lantai segi empat maka perhitungan ketukan
gerakannya 1-2-3-4.

Banyaknya motif pada busana penari ada 9 jenis motif pada busana tari Maena.
Banyaknya alat musik pengiring taruan ada 3, yaitu: Gondra, Aramba, dan Saraena.

Measuring

Pengukuran terdapat pada ukuran sudut saat melakukan gerakan tari Maena seperti
terlihat pada Gambar 1. Ukuran sudut yang terbentuk adalah 45° dan merupakan sudut
lancip. Pada saat kaki diayunkan dan dihentakkan, kaki membentuk sudut 45° dari posisi
badan. Pada saat tangan diayunkan, tangan membentuk sudut 45° dari posisi badan.

Gambar 2. Sudut pada Gerakan Tari Maena
Pengukuran jarak antar penari adalah 50 cm yang diilustrasi pada Gambar 3.

| 50cm

Gambar 3. Ilustrasi Jarak Antar Penari

Pengukuran pada alat musik yang digunakan, meliputi panjang, lebar dan diameter
menggunakan sistem satuan centimeter (cm).

Saraena ‘ Alat pemukul
d=23 cm ‘ p= 20-30 cm

Aramba ‘ Alat pemukul

d=56 cm ‘ p=30cm

Gambar 5. Aramba dan Alat Pemukul Aramba

Gondra Alat pemukul

p=70cm | p=50 cm

I= 60 cm =34 cm
{ d=57 cm
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4)

2)

Gambar 6. Ukuran Gondra dan Alat Pemukul Gondra
Pengukuran tempo menggunakan 3 ukuran, yakni tempo lambat, sedang, dan cepat.
Penggunaan tempo menyesuaikan dengan irama lagu pengiring tarian.

Designing
Terdapat penerapan pengenalan sudut pada gerakan tari Maena. Sudut yang terbentuk
adalah sudut lancip seperti terlihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Sudut pada Pola Gerakan Tari Maena
Terdapat bentuk segi empat dalam pola lantai posisi penari seperti terlihat pada Gambar
8, bentuk lingkaran seperti terlihat pada Gambar 9, dan bentuk bunga seperti terlihat
pada Gambar 10. Terdapat bentuk segi empat pada pola lantai gerakan segi empat yang
dilakukan penari seperti terlihat pada Gambar 13. dan bentuk segitiga pada pola lantai

gerakan segitiga seperti terlihat pada Gambar 11 dan Gambar 12.

Gambar 8. Pola Lantai Segi Empat pada Posisi Penari

Gambar 10. Pola Lantai Berbentuk Bunga pada Posisi Penari

000
0000
Gambar 11. Pola Lantai Segitiga pada Posisi Penari
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2.‘_?1 0o —:
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Gambar 12. Bentuk Segitiga pada Pola ~ Gambar 13. Bentuk Segi Empat pada
Lantai Gerakan Tari Maena Pola Lantai Gerakan Tari Maena

3) Terdapat penerapan beberapa konsep matematika diantaranya adalah kekongruenan
pada motif ni’ohulayo

Gambar 16. Konsep Segitiga pada Motif Ni otalinga woli-woli
4) Terdapat penerapan bangun ruang sisi lengkung tabung pada alat musik Gondra.

i
-Il

!

Gambar 18. Bentuk Ujuflg Gondra

5) Terdapat penerapan bentuk bangun datar lingkaran, dan kesebangunan dan
kekongruenan pada alat musik.

Gambar 20. Bentuk Lingkaran, Pola

Gambar 19. Bentuk Lingkaran dan Kesebangunan dan Kekongruenan pada

Pola Kesebangunan pada Aramba  Saraena
| % -
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Gambar 21. Bentuk Lingkaran pada Ujung Gondra
6) Corak/motifyang ada pada alat musik Gondra menerapkan bentuk bangun datar segitiga
dan segi empat. Selain itu, juga terdapat konsep kekongruenan.

Gambar 22. Bangun Datar Segitiga Gambar 23. Banguﬂ Datar Segi Empat
dan Kekongruenan pada Corak/Motif ~ dan Kekongruenan pada Corak/Motif
pada Alat Musik Gondra pada Alat Musik Gondra

d. Locating

1) Terdapat ketentuan arah posisi badan, posisi gerakan tangan, dan posisi gerakan kaki
saat melakukan gerakan tari Maena. Posisi badan tegap dan tidak kaku, badan
menghadap arah gerakan kaki dan tangan saat menari. Posisi tangan saat diayunkan
adalah tangan dibuka selebar bahu dan diayunkan searah dengan hentakkan kaki. Posisi
kaki dihentakkan seperti melangkah ke arah tertentu searah dengan ayunan tangan.

Gambar 24. Gerakan Tari Maena

2) Terdapat penerapan preposisi (pengaturan tempat) pada penggunaan busana terhadap
anggota tubuh penari. Mahkota (bala hogo) diletakkan dikepala, bobo hogo diletakkan
dikepala, anting (gaule) diletakkan di kuping, kalung (ngaroto) diletakkan di leher,
gelang diletakkan di pergelangan tangan, selendang (basaha) diletakkan di bahu, baju
digunakan pada badan, rompi digunakan pada badan, rok digunakan pada badan.
Dari uraian tersebut, dapat dibuat himpunan menjadi 2 yaitu misalnya himpunan A
adalah busana penari tari Maena dan himpunan B adalah anggota tubuh manusia.
A= {mahkota (bala hogo), bobo hogo, anting (gaule), gelang (gala danga), kalung

(ngaroto), selendang (basaha), baju, rompi, rok}

B= {kepala, kuping, leher, tangan, badan, bahu}
Hubungan antara kedua himpunan tersebut dapat diilustrasikan sebagai berikut:

Mahkota (bala hog [}
Pengikat Kepala (bobo hogzs ® Kepala
Anting (gauley—e——> ® Kuping
Gelang (gala dangay—2—> ® Tangan
Kalung (ngarotoy—=e—=> ® [cher
Selendang (basaha)y————> ® Bahu

Baju ad: ® Badan

Rompi ad

Rok ad [ J

Gambar 25. Diagram Panah Penggunaan Busana
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Berdasarkan diagram tersebut, dapat dilihat relasi antara busana dengan dan tempat
penggunaan busana di tubuh penari. Selain diagram panah, relasi tersebut dapat
dihubungkan dengan himpunan pasangan berurutan dan diagram kartesius. Sesuai
dengan sifat fungsi, maka dapat diketahui bahwa relasi pada himpunan A ke himpunan
B merupakan fungsi injektif (fungsi satu-satu).

3) Terdapat posisi penempatan alat musik pengiring tari Maena. Alat musik ditempatkan
di satu tempat yang sama dan saling berdekatan supaya alunan musik yang dihasilkan
seirama. Alat-alat musik ini bisa digantung dimana saja tempat yang sekiranya tidak
terganggu untuk dimainkan. Gondra dan Aramba bisa ditempatkan di atas sebuah
tempat penyangga yang terbuat dari kayu yang kokoh dan bisa juga digantung di langit-
langit rumah atau di teras/samping rumah. Saraena digantung di tangan dan satu tangan
lainnya memegang alat pemukul Saraena. Lokasi penempatan alat-alat musik tidak
boleh jauh dari tempat pementasan tari Maena supaya alunan musik bisa didengar oleh
penari dengan baik.

Gondra

Aramba

Saraena

Gambar 26. Ilustrasi Posisi Penempatan Alat Musik Pengiring

e. Playing
Terdapat penerapan aktivitas playing dalam tari Maena yaitu aktivitas yang memiliki

aturan tertentu. Dalam pementasan tari Maena terdapat aturan-aturan tertentu seperti dalam

melakukan gerakan, pola lantai yang dibentuk, aturan menggunakan busana penari, dan

aturan memainkan alat musik pengiring tari Maena

f.  Explain

1) Terdapat penerapan aktivitas explain dalam tari Maena yaitu penjelasan cerita pada
makna dari gerakan, makna banyaknya penari, makna posisi penari, makna pola lantai,
makna busana penari, dan makna alat musik pengiring pada tari Maena.

2) Terdapat penjelasan simbol makna pada motif dan warna busana tari Maena, dan makna
corak/motif yang terdapat pada alat musik pengiring tari Maena.

Aktivitas Fundamental matematis pada tari Maena yang Relevan dengan Materi
Matematika SMP

Berdasarkan hasil analisis data, terdapat unsur matematis pada tari Maena dalam aspek
tersebut yang relevan dengan beberapa materi matematika SMP kelas VII yang dapat
ditemukan peneliti terangkum pada Tabel 1, materi matematika SMP kelas VII terangkum
pada Tabel 2, dan materi matematika SMP kelas IX terangkum pada Tabel 3.

Tabel 1. Relevansi Aktivitas Fundamental Matematis dengan Materi Matematika SMP kelas VII

No | Materi Kelas VII Aktivitas pada Tarian Maena

1 Bilangan Aktivitas Counting

a) Banyaknya penari menyesuikan dengan suasana
kegiatan dan banyaknya pengunjung, artinya bisa sedikit
dan bisa juga banyak namun terbatas atau pada bilangan
asli ditulis 1,2,3, .., n.

b) Ketukan gerakan tari Maena menyesuaikan dengan pola
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gerakan. Pola gerakan segitiga (folu sagi) dengan
hitungan 1-2-3 dan segi empat (ofa sagi) dengan
hitungan 1-2-3-4.

c) Banyaknya corak/motif pada busana penari adalah 9

jenis.
d) Banyaknya jenis alat musik yang digunakan ada 3 alat
musik
2 Himpunan Aktivitas Locating

Berdasarkan posisi penggunaan busana terhadap anggota
tubuh penari, terdapat dua himpunan berbeda. Dimisalkan
himpunan A adalah busana penari dan himpunan B adalah
anggota tubuh manusia. Himpunan tersebut dapat dibuat
sbb:

A= {mahkota (bala hogo), bobo hogo, anting (gaule),
gelang (gala danga), kalung (ngaroto), selendang (basaha),
baju, rompi, rok}

B= {kepala, kuping, leher, tangan, badan, bahu}

3 Garis dan Sudut

Aktivitas Measuring

a) Ukuran sudut saat melakukan gerakan tari Maena
membentuk sudut 45° yang merupakan sudut lancip.
Pada saat kaki diayunkan dan dihentakkan, kaki
membentuk sudut 45° dari posisi badan. Pada saat
tangan diayunkan, tangan membentuk sudut 45° dari
posisi badan. (Gambar 2)

b) Jarak antar penari dapat membentuk garis lurus jika
ditarik garis dari posisi penari pertama ke penari kedua
ke penari ketiga dan seterusnya. (Gambar 3)

Aktivitas Designing

Terbentuk garis lurus pada posisi penari (Gambar 8).
Dimisalkan posisi masing-masing penari adalah titik-titik
yang berjejer. Kemudian titik-titik tersebut dihubungkan
secara kontinu sehingga membentuk sebuah garis.

4 Segiempat dan
Segitiga

Aktivitas Designing

a) Terdapat bentuk bangun datar pada pola lantai gerakan
tari Maena. Bangun datar yang terbentuk adalah bangun
datar segitiga (Gambar 12) dan bangun datar segi empat
(Gambar 13).

b) Terdapat bentuk bangun datar pada pola lantai posisi
penari. Bangun datar yang terbentuk diantaranya adalah
bangun datar segi empat dan segitiga.

¢) Terdapat bentuk bangun datar segitiga dan segi empat
pada corak/motif yang ada pada alat musik Gondra.

d) Terdapat penerapan konsep segitiga pada motif busana
tari Maena.

5 Penyajian Data

Aktivitas Locating
Posisi penggunaan busana terhadap anggota tubuh
penari antara lain: mahkota (bala hogo) diletakkan
dikepala, bobo hogo diletakkan di kepala, anting (gaule)
diletakkan di kuping, kalung (ngaroto) diletakkan di leher,
gelang diletakkan di pergelangan tangan, selendang
(basaha) diletakkan di bahu, baju digunakan pada badan,
rompi digunakan pada badan, rok digunakan pada badan.
Berdasarkan data di atas, dapat dilihat hubungan
antara data menggunakan tabel, diagram garis, diagram
batang.
1. Tabel
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Busana Anggota Tubuh

Mahkota (bala hogo) Kepala

Pengikat Kepala (hobo hogo) | Kepala

Anting (gaule) Kuping

Gelang (gala danga) Tangan

Kalung (ngaroto) Leher

Selendang (basaha) Bahu

Baju adat Badan

Rompi adat Badan

Rok adat Badan

2. Diagram Garis
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3. Diagram Batang
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Tabel 2. Relevansi Aktivitas Fundamental Matematis dengan Materi Matematika SMP kelas VIII

No Materi Aktivitas Pada Tarian Maena

1 Pola Bilangan Aktivitas Design

Terdapat bentuk segi empat (Gambar 8), segitiga (Gambar
11), lingkaran (Gambar 9), dan bunga (Gambar 10) pada
pola lantai posisi penari.

2 Sistem Koordinat Aktivitas Design

Kedudukan titik dalam koordinat kartesius dari posisi
penari tarian Maena pada pola lantai gerakan tolu sagi atau
segitiga (Gambar 11), dan pola lantai gerakan ofa sagi atau
segi empat (Gambar 12).

3 Relasi dan Fungsi Aktivitas Locating

Diketahui bahwa terdapat aturan posisi penggunaan busana
penari terhadap anggota tubuh. Mahkota (bala hogo)
diletakkan dikepala, bobo hogo diletakkan dikepala, anting
(gaule) diletakkan di kuping, kalung (ngaroto) diletakkan di
leher, gelang diletakkan di pergelangan tangan, selendang
(basaha) diletakkan di bahu, baju digunakan pada badan,
rompi digunakan pada badan, rok digunakan pada badan.
Berdasarkan posisi penggunaan busana terhadap anggota
tubuh penari, dapat dibuat 2 himpunan, yakni himpunan
busana penari dan himpunan anggota tubuh penari.
Misalkan A= {mahkota (bala hogo), bobo hogo, anting
(gaule), gelang (gala danga), kalung (ngaroto), selendang
(basaha), baju, rompi, rok}, dan B= {kepala, kuping, leher,
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tangan, badan, bahu}, maka hubungan antara A dan B relasi
penggunaan busana pada Tarian Maena (Gambar 25).

4 Lingkaran Aktivitas Design

Desain dari beberapa penampang alat musik dan pola lantai
penari tarian Maena berupa lingkaran. Bentuk penampang
alat musik yang berupa lingkaran diantaranya Gondra
(Gambar 21), Aramba (Gambar 19), dan Saraena (Gambar
20). Sedangkan salah satu desain pola lantai penari berupa
lingkaran (Gambar 9).

Tabel 3. Relevansi Aktivitas Fundamental Matematis dengan Materi Matematika SMP kelas IX

No Materi Aktivitas Pada Tarian Maena

1 Transformasi Aktivitas Design

Pada saat melakukan gerakan tari Maena, terdapat
pergeseran dan perputaran posisi seperti terlihat pada
gerakan folu sagi (Gambar 12) dan efa sagi (Gambar 13).
2 Kesebangunan dan | Aktivitas Design

Kekongruenan Terdapat penerapan konsep kesebangunan dan
kekongruenan pada penampang alat musik pengiring
Aramba (Gambar 19) dan penampang Saraena (Gambar
20).

Aktivitas Design

Terdapat penerapan konsep kekongruenan pada corak/motif
pada Alat Musik Gondra (Gambar 22 dan Gambar 23).
Selain itu terdapat konsep kekongruenan pada corak/motif
Ni’ohulayo (Gambar 14) dan pada Ni obira (Gambar 15)
dari busana penari Maena.

3 Bangun Ruang Sisi | Aktivitas Design

Lengkung Salah satu alat musik pengiring tari Maena adalah Gondra
yang bentuknya menyerupai tabung (Gambar 17).

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tari Maena, diperoleh
kesimpulan : (1) aktivitas fundamental matematis pada tarian Maena terlihat pada (i)
Counting: aktivitas mencacah banyaknya penari, ketukan gerakan, jenis busana, dan alat
musik pengiring. (i1)) Measuring: ukuran sudut, jarak penari, ukuran alat musik pengiring,
dan tempo. (ii1) Designing: bentuk sudut pada pola gerakan tangan dan kaki, bentuk bangun
datar dari pola lantai penari, kekongruenan pada corak/motif busana dan alat musik, bentuk
bangun ruang alat musik pengiring. (iv) Locating: ketentuan arah penari, pengaturan dan
penempatan penari dan alat musik dan relasi penggunaan busana. (v) Playing: aturan
penggunaan busana, memainkan alat musik pengiring, urutan pola lantai dan gerakan tarian.
(vi) Explain: penjelasan cerita dan simbol yang terdapat pada tari Maena; dan (2) Relevansi
aktivitas fundamental matematis dengan materi matematika SMP yang dapat ditemukan
antara lain : pada kelas VII meliputi materi Bilangan, Himpunan, Garis dan Sudut, Segiempat
dan Segitiga, dan Penyajian Data; pada kelas VIII meliputi materi Pola Bilangan, Sistem
Koordinat, Relasi dan Fungsi, dan Lingkaran; dan pada kelas IX meliputi materi
Transformasi, Kesebangunan dan Kekongruenan, dan Bangun Ruang Sisi Lengkung.

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian pengembangan untuk menyusun bahan
ajar dan lembar kerja aktivitas yang memuat kajian etnomatematika pada tarian Maena.
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“Poshuman dan Interdisiplinaritas”

Pro.siding Semin'(;r Nasional Seni Dan Budaya “Poshuman dan Interdisiplinaritas” ini
menguraikan tentang refleksi kritis atas budaya dengan kacamata poshuman. Prosiding ini
diharapkan memberikan orientasi atas situasi tanpa pijakan bagi bertumbuhnya budaya
yang lebih memberikan kemungkinan eksistensi manusia dalam tantangan perubahan iklim
yang juga menjadi tantangan dalam mendorong poshuman. Materialisasi budaya dalam
wujud seni juga layak untuk dikaji ulang agar mampu memberikan jalan yang dapat diterima
dalam membantu manusia mengarungitantangan biologis dan non biologisnya.

Poshuman lahir dari sebuah situasi bahwa manusia didorong ke batas-batas yang
sebelumnya tidak pernah dijumpai. Manusia menjadi perlu mempertanyakan
kemanusiaannya karena perkembangan teknologi yang sangat pesat yang memberikan
kemampuan augmentasi teknologi pada manusia. Bahkan augmentasi teknologi ini dapat
melebihi batas-batas biologis dan mental manusia. Pada saat yang sama, kesadaran akan
eksistensi manusia yang terancam dalam perubahan iklim global, perubahan anthroposen
juga membuatnya perlu bertanya tentang kemanusiaan yang menempatkan dirinya
sebagai pusat dari gagasan kemanusiaan. Dalam anthroposentrisme, manusia dengan
kemanusiaannya adalah pusat gagasan. Namun, konsekuensi menempatkan dirinya tidak
lagi sebagai pusat telah berimplikasi yang sangat serius pada eksistensinya sendiri.
Perubahan pusat gagasan dan hilangnya batas-batas mengakibatkan perubahan yang
sangat signifikan terhadap budaya yang menaungi perkembangan manusia.. Budaya
sebagai sistem dan struktur yang membentuk manusia kehilangan jangkar yang memberi
pijakan atas basis-basis metode yang berkembang selama ini. Norma-norma yang berakar
pada tradisi maupun konsep-konsep yang ada sebelumnya menjadi semakin kabur.
Sekalipun demikian, tidak semua pijakan menjadi tidak relevan karena kepentingan praktis
eksistensi manusia. Penataan ulang pijakan-pijakan budaya menjadi perlu untuk dilakukan
untuk memberikan kepastian bagi berkembangnya budaya yang relevan dalam menjawab
pertanyaan tentang kemanusiaan dan eksistensinya.
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